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BENTUK PENYAJIAN TARI LENGGO SIWE MONE DALAM
UPACARA ADAT HANTA UA PUA DI BIMA
NUSA TENGGARA BARAT

Oleh :
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NIM : 2011886011

RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone dalam
Upacara Adat Hanta Ua Pua di Bima. Dalam setiap pertunjukan, khususnya pada
upacara tradisional Hanta Ua Pua, Mpa’a Lenggo Mone (Lenggo laki-laki)
dipentaskan bersamaan denganLenggo Siwe (Lenggo perempuan), sehingga tarian
ini dikenal sebagai Tari Lenggo Siwe Mone atau Lenggo Perempuan Laki-laki.
Pada upacara adat Hanta Ua Pua, tarian:ini juga disebut Lenggo Ua Pua, yaitu
perpaduan antara Lenggo Mone dan Lenggo Siwe yang ditampilkan khusus dalam
upacara adat Hanta' Ua Pua.

Penelitian ini menggunakan pendekatan koreografi, yaitu pendekatan yang
menitikberatkan pada kajian terhadap bentuk dan struktur /penyajian tari. Analisis
difokuskan pada unsur-unsur koreografis yang meliputi tema tari, struktur dan
ragam gerak, pola lantai, rias dan”busana, properti,-Serta iringan tari. Melalui
pendekatan ini, penelitian-berupaya mengungkap bagaimana unsur-unsur tersebut
saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan penyajian Tari Lenggo Siwe Mone
dalam pelaksanaannya pada Upacara Adat Hanta Ua Pua.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Tari Lenggo Siwe
Mone merupakan salah satu bentuk tari tradisional yang disajikan dalam
rangkaian Upacara Adat Hanta Ua Pua di Bima. Penyajian tari ini tersusun
melalui unsur-unsur koreografis yang meliputi tema, struktur dan ragam gerak,
pola lantai, rias dan busana, properti, serta iringan tari yang saling berkaitan dan
membentuk satu kesatuan penyajian. Setiap unsur koreografi tersebut disusun
secara teratur dan memiliki peran penting dalam memperkuat karakter penyajian
Tari Lenggo Siwe Mone sebagai bagian dari tradisi masyarakat Bima.

Kata Kunci: Tari Lenggo Siwe Mone, Bentuk Penyajian, Upacara Adat Hanta Ua
Pua
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan kekayaan budaya dan seni yang
beragam. Hampir setiap daerah memiliki budaya dan seni yang
mencerminkan ciri khas masing-masing. Ciri khas ini bisa berupa batik,
patung, alat musik, hingga tari-tarian. Kesenian menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan sosial masyarakat karena mampu memberikan
variasi dalam kehidupan sehari-hari dan berperan sebagai penopang
kebudayaan nasional. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Umar
Kayam dalam buku seni, Tradisi, Masyarakat, bahwa kesenian adalah
salah satu unsur yang menopang kebudayaan.*

Setiap daerah di Indonesia, dari Sabang hingga Merauke, memiliki
potensi budaya lokal yang-sangat unik dan dapat menjadi sajian kesenian
yang menarik jika dieksplorasi dan“dimaksimalkan. Beberapa pulau di
Indonesia memiliki kesenian yang mencerminkan makna kehidupan
masyarakat setempat dan sering kali berhubungan dengan mitos-mitos.
Kesenian merupakan inti dari kebudayaan yang memberikan identitas serta
karakter kepada sebuah suku, sekaligus mencerminkan citra masyarakat

tersebut di mata bangsa lain.

' Umar Kayam. 1981. Seni, Tradisi, Masyarakat. Jakarta: Sinar Harapan, p. 23.



Bima merupakan salah satu daerah yang terletak di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB), tepatnya di bagian timur Pulau Sumbawa. Secara
administratif, wilayah Bima terbagi menjadi dua, yaitu Kabupaten Bima
dan Kota Bima. Masyarakat Bima dikenal menjunjung tinggi nilai-nilai
adat dan tradisi, yang masih menjadi bagian penting dalam kehidupan
sosial mereka. Bentuk upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat Bima
pada umum nya beragam, salah satunya melalui tarian. Di daerah tersebut,
terdapat beberapa tarian yang sering digunakan dalam upacara adat, seperti
Tari Wura Bongi Monca dalam upacara penyambutan tamu, Tari Sere
atau Tari Perang dalamupacara Hanta-Ua-Pua, serta Tari Lenggo atau
Lenggo Siwe Mone yang ada pada upacara adat Hanta Ua Pua. Dari
kesenian yang ada di. Bima tersebut, Peneliti tertarik untuk meneliti Tari
Lenggo Siwe Mone dalam Upacara Adat Hanta Ua Pua yang ada di Bima
Nusa Tenggara Barat. Hal ini-dikarenakan tarian ini memiliki beberapa
keunikan seperti ‘salah " .satunya mengenakan pakaian adat asli dari
kesultanan Bima yaitu pada perempuan mengenakan Jungge, Baju Poro,
dan Kain Songket dan pada laki-laki mengenakan Songko Wanga serta
gerakan-gerakan yang sakral seperti Lele Bali Bae pada perempuan dan
gerak Mbedi pada laki-laki dan hanya ditampilkan pada upacara adat
Hanta Ua Pua.

Di tanah Bima, masih sering dijumpai upacara-upacara adat yang
bertujuan untuk keselamatan, menunjukkan kearifan tradisi religi, serta

memberikan ketenangan, kebahagiaan, dan kesejahteraan bagi masyarakat.



Upacara adat sebagai simbol kebudayaan dan penghormatan ini dilakukan
oleh masyarakat yang umumnya memegang teguh nilai-nilai agama. Oleh
karena itu, masyarakat yang tinggal di Dana Mbojo (Tanah Bima)
senantiasa melaksanakan upacara-upacara adat sebagai bentuk
penghormatan, yang kemudian diikuti oleh berbagai upacara adat lainnya.
Bima juga dikenal memiliki kekayaan budaya yang khas, salah satunya
adalah warisan seni pertunjukan tradisional yang masih terjaga hingga
Kini.

Tari Lenggo Siwe Mone dan Upacara Hanta Ua Pua di Kabupaten
Bima memiliki keterkaitan yang. erat-dalam: konteks budaya dan tradisi
lokal. Tari Lenggo Siwe-Mone dan upacara adat Hanta Ua Pua merupakan
dua representasi utama dari kekayaan budaya tersebut. Tari Lenggo Siwe
Mone adalah tarian tradisional yang biasanya dipentaskan di lingkungan
Istana Kesultanan Bima atau-sekarang disebut dengan Museum ASI
Mbojo dalam acara-adat yang dilaksanakan pada hari peringatan Maulid
Nabi Muhammad SAW atau dalam kalender Hijriah Islam tanggal 12
Rabiul Awal. Dalam pelaksanaan Upacara adat Hanta Ua Pua, Tari
Lenggo Siwe Mone kerap dipentaskan sebagai bagian dari prosesi untuk
menghormati leluhur dan mempersembahkan keindahan kepada mereka.
Gerakan lembut dan anggun dalam tarian ini salah satunya adalah
menyampaikan pesan penghormatan untuk alam serta para sultan yang ada

di dalam Istana Kesultanan Bima atau ASI Mbojo.



Upacara Adat Hanta Ua Pua adalah ritual adat masyarakat Bima
yang ditujukan untuk menghormati Sultan/Raja, tokoh ulama, tokoh
agama dan leluhur serta roh-roh yang dipercaya mendiami alam. Upacara
ini melibatkan berbagai elemen, seperti doa, nyanyian syair, tarian, dan
persembahan, sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur. Upacara adat
Hanta Ua Pua dianggap sebagai momen sakral yang memungkinkan
masyarakat terhubung dengan dunia spiritual, di mana mereka
berkomunikasi dengan leluhur untuk memohon berkah dan perlindungan.
Selain untuk menghormati leluhur, upacara adat Hanta Ua Pua, juga
dilakukan untuk 'memperingati- penyebaran:Islam di Kesultanan Bima.
Upacara ini biasanya dipusatkan di kompleks Makam Sultan Abdul Kahir,
sultan pertama yang-memeluk Islam di Bima. Upacara adat Hanta Ua Pua
juga menjadi. momen untuk mengenang peralihan /Bima dari kepercayaan
Makamba-Makimbi. ke kepercayaan Islam pada abad ke-17 sekaligus juga
menjadi wujud penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW dan
momentum untuk memperdalam nilai-nilai keislaman di kalangan
masyarakat Bima.

Upacara Adat Hanta Ua Pua pertama kali diselenggarakan pada
tanggal 15 Rabiul awal 1070 atau Senin, 1 Oktober 1659, pada masa
pemerintahan Sultan Abdul Khair Sirajuddin, Sultan Bima kedua setelah
Islam masuk ke wilayah Bima.? Sultan Abdul Khair Sirajuddin atau

masyarakat Bima menyebutnya La Ka i, yang memerintah dari tahun 1640

? Alan Malingi, 2016. “Syiar Islam dalam Upacara Adat Hanta Ua Pua di Tanah Bima,
Nusa Tenggara Barat,” Jurnal Lektur Keagamaan 14, no. 1 (2016), pp. 29-54.



hingga 1682, membawa kemajuan dalam seni, budaya, dan tradisi
tradisional. Salah satu bentuk kesenian yang berkembang pada masa itu
adalah Tari Lenggo atau Tari Mpa’a Lenggo, yang hingga kini masih
lestari. Tari Lenggo memiliki dua varian, yaitu Mpa’a Lenggo Mone dan
Mpa’a Lenggo Siwe. Dalam bahasa Bima, “Mpa’a” berarti bermain,
“Lenggo” berarti melangkah atau bergerak dengan ritme, “Mone” adalah
laki-laki dan “Siwe” adalah Perempuan.

Dalam bahasa Melayu, Ua Pua dikenal sebagai Sirih Puan, yaitu
simbol kesejahteraan dan keterbukaan kepada tamu.® Upacara adat Hanta
Ua Pua merupakan-tradisi-budaya yang kaya akan nilai spiritual dan sosial
bagi masyarakat Bima, Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Upacara ini juga
diadakan untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW, sekaligus
merayakan masuknya Islam-"ke Kesultanan/Bima yang dibawa oleh
mubaligh dari Melayu, sebagal-penghormatan-atas jasa para ulama Melayu
dalam penyebaran Islam di Bima.

Dalam konteks sosial dan budaya masyarakat Bima, upacara Hanta
Ua Pua memiliki peran penting dalam menjaga ikatan sosial dan
spiritualitas. Meskipun zaman terus berubah dan modernisasi berlangsung,
upacara ini tetap dihormati dan dilestarikan sebagai bagian dari identitas
budaya masyarakat Bima. Oleh karena itu, Hanta Ua Pua bukan sekadar
ritual adat, melainkan juga perayaan kearifan lokal, spiritualitas, dan

persatuan komunitas. Keberlanjutan tradisi ini mencerminkan kekayaan

* Alan Malingi, 2016. “Syiar Islam dalam Upacara Adat Hanta Ua Pua di Tanah Bima,
Nusa Tenggara Barat,” Jurnal Lektur Keagamaan 14, no. 1 (2016), pp. 31-33.



budaya Indonesia yang beragam serta menjadi bagian integral dari sejarah
dan kehidupan masyarakat Bima.

Tarian tradisional Lenggo Siwe Mone biasanya ditampilkan di
istana kerajaan dan kesultanan, atau di Yogyakarta disebut Keraton, dalam
konteks upacara adat dan keagamaan. Tarian ini memiliki bentuk
koreografi yang banyak menggunakan gerak pengulangan atau repitisi
yang memberikan kesan sederhana dalam gerak lembut, halus, dan elegan,
yang dibawakan oleh para penari dengan busana adat yang megah dan
mewah. Tari Lenggo Siwe Mone bukan sekadar hiburan visual, melainkan
juga mengandung pesan simbolis tentang-keindahan alam dan kehidupan
masyarakatnya, ' serta ~mencerminkan nilai-nilai keanggunan dan
kelembutan.

Dalam “setiap pertunjukan, khususnya ‘pada upacara tradisional
Hanta Ua Pua, Mpa’a Lenggo’ Mone (Lenggo laki-laki) dipentaskan
bersamaan denganLenggo Siwe (Lenggo perempuan), sehingga tarian ini
dikenal sebagai Tari Lenggo Siwe Mone atau Lenggo Perempuan Laki-
laki. Pada upacara adat Hanta Ua Pua, tarian ini juga disebut Lenggo Ua
Pua, yaitu perpaduan antara Lenggo Mone dan Lenggo Siwe yang
ditampilkan khusus dalam upacara adat Hanta Ua Pua.

Selain itu, Tari Lenggo Siwe Mone juga melambangkan
keharmonisan antara manusia dan alam. Gerakan-gerakan dalam tarian ini
sering terinspirasi oleh gerakan alami, seperti hembusan angin, goyangan

dedaunan, atau aliran air. Ini mencerminkan kesadaran masyarakat Bima



akan pentingnya menjaga keseimbangan ekologi dan membina hubungan
yang harmonis dengan alam. Selain makna spiritualnya, Tari Lenggo Siwe
Mone juga memiliki peran penting dalam melestarikan identitas budaya
lokal. Melalui seni ini, generasi muda diajarkan untuk menghormati dan
mewarisi nilai-nilai serta tradisi lama dari leluhur. Dengan demikian,
tarian ini menjadi sarana untuk memperkuat identitas budaya dan
mempertahankan keragaman budaya lokal di tengah derasnya arus
globalisasi.

Tari Lenggo Siwe Mone berfungsi sebagai simbol keindahan dan
kemegahan dalam Upacara Hanta Ua-Pua.-Dengan gerakan yang lembut
dan busana adat yang megah;, tarian ini menjadi representasi visual dari
keanggunan alam dan_kehidupan, sekaligus-bentuk' penghormatan kepada
leluhur atau roh-roh yang dihormati. Selain itu;, tarian ini juga berfungsi
untuk mengusir-roh_jahat atau ‘energi negatif’ dalam upacara. Dalam
kepercayaan masyarakat Bima, gerakan-gerakan dalam Tari Lenggo Siwe
Mone diyakini memiliki kekuatan spiritual yang dapat membersihkan
lingkungan dari pengaruh buruk. Oleh karena itu, tarian ini sering
dipentaskan sebagai bagian dari upacara adat Hanta Ua Pua di Bima Nusa
Tenggara Barat.

Alat musik pengiring memiliki peran penting dalam memperkaya
dan mendukung gerakan Tari Lenggo Siwe Mone di daerah Bima, Nusa
Tenggara Barat. Alat-alat musik ini tidak hanya mengiringi tarian, tetapi

juga menciptakan ritme, dan nuansa yang memperdalam makna dan kesan



dari penampilan tersebut. Beberapa alat musik yang sering digunakan
dalam pertunjukan Tari Lenggo Siwe Mone di antaranya adalah gendang.
Gendang ini dimainkan dengan teknik pukulan untuk menghasilkan pola
ritme yang mengiringi gerakan tarian. Sarone, alat musik berbentuk
seruling dari daun lontar, menambah kesan mistis pada upacara. Terakhir,
Gong digunakan sebagai penanda awal dan akhir dari Gerakan tarian.

Selain gerakan tariannya yang indah, Tari Lenggo Siwe Mone juga
memiliki kostum khas yang melambangkan keindahan, keanggunan,
ketampanan, kegagahan, serta kekayaan budaya masyarakat Bima. Para
penari wanita mengenakan Baju Poro/-Baju-Bodo (baju pendek/baju adat),
kain Songket sebagai rok, kain selendang kuning yang dipasang di bahu
sebelah kanan dan tersambung dengan rantai kipas, Pasapu Monca (kain
kuning) yang diletakan pada bahu kanan, dan Kipas. Untuk hiasan kepala,
digunakan Jungge Dondo dan Jungge ' yang terbuat dari kain serta hiasan
bunga cempaka dan_bunga melati, serta hiasan lainnya yang menambah
kesan anggun dan indah. Kostum terakhir adalah perhiasan, di mana penari
wanita juga mengenakan gelang, kalung, dan bangka (anting-anting) untuk
mempercantik penampilan dan menambah kemewahan.

Kostum penari laki-laki atau Lenggo Mone menggunakan lilitan
kain Siki membentuk rok dan menggunakan celana panjang. Penari laki-
laki menggunakan Karaba (kapas yang dibentuk bulat bola atau bulat
koin) kemudian ditempelkan pada seluruh bagian atas tubuh mulai dari

dada, perut, hingga punggung. Adapun satampa (pembatas lengan) di



lengan kanan dan Kiri. Selain itu, penari juga memegang Pasapu Monca
(kain kuning) di depan perut, mengenakan Sampari (keris) di samping
perut dan gelang sebagai pelengkap kostumnya.

Memahami latar belakang dan makna Tari Lenggo Siwe Mone
dalam upacara adat Hanta Ua Pua adalah langkah penting untuk menjaga
dan melestarikan warisan budaya yang kaya bagi masyarakat Bima.
Penelitian mendalam tentang tarian ini tidak hanya akan meningkatkan
pemahaman tentang budaya lokal, tetapi juga memperluas wawasan
tentang peran penting praktik budaya dalam membangun keharmonisan
sosial dan memperkuat identitas budaya masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini' diharapkan: dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
upaya pelestarian dan.pengembangan budaya lokal di daerah Bima.

Upacara Adat Hanta Wa Pua mengandung nilai-nilai, antara lain:
nilai sosial, yang-menciptakan ajang silaturahmi dan gotong royong antara
pihak istana dan masyarakat. Nilai spiritual,” yang berkaitan dengan syiar
Islam di Bima, mempererat cinta kepada Rasulullah Muhammad SAW
sebagai Hawo Ra Ninu (orang yang dimuliakan), serta menghormati ulama
dan keluarga mereka. Nilai pendidikan, yang mengedepankan pendidikan
agama sebagai dasar pembentukan karakter dan akhlak yang baik,
menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai teladan. Dan nilai ekonomi,
yang menjadikan upacara ini sebagai event wisata yang menarik
wisatawan lokal dan mancanegara, dengan dampak positif pada

peningkatan ekonomi masyarakat. Meskipun Upacara Adat Hanta Ua Pua



mengandung nilai sakral yang mensyaratkan pembatasan akses, otoritas
ritual, dan eksklusivitas peran dalam pelaksanaannya, hal tersebut tidak
bertentangan dengan fungsinya sebagai bagian dari aktivitas pariwisata
budaya. Unsur sakral tetap dipertahankan melalui pengaturan ruang,
waktu, serta tahapan ritual yang hanya dapat dijalankan oleh pihak istana,
ulama, dan keluarga tertentu sebagai pemegang otoritas adat dan
keagamaan. Sementara itu, keterlibatan masyarakat dan wisatawan dibatasi
pada ranah observatif terhadap bagian-bagian yang bersifat publik. Dengan
demikian, pariwisata dalam Upacara Hanta Ua Pua berfungsi sebagai
sarana apresiasi dan-diseminasi. budaya tanpa mengintervensi substansi
ritual, sehingga nilai sakral~dan nilai ekonomi dapat berjalan secara
berdampingan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan.uraian dalam latar belakang yang telah kemukakan di
atas, maka rumusan-masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana Bentuk
Penyajian Tari Lenggo Siwe Mone Dalam Upacara Adat Hanta Ua Pua di
Bima Nusa Tenggara Barat.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

Bentuk Penyajian Tari Lenggo Siwe Mone dalam pelaksanaan Upacara

Adat Hanta Ua Pua di Bima, Nusa Tenggara Barat.

D. Manfaat Penelitian
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Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Memberikan tambahan informasi serta memperluas pengetahuan
mengenai Tari Lenggo Siwe Mone yang ditampilkan dalam Upacara
Adat Hanta Ua Pua.

2. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai inspirasi dalam
mengembangkan bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone, dengan
tetap berlandaskan pada unsur-unsur tradisi yang ada.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah sumber data tertulis yang dapat
digunakan sebagai-—acuan atau pembanding, serta berperan dalam
memperkuat penelitian mengenai-Tari L.enggo Siwe Mone ini. Oleh karena
itu, sumber 'yang digunakan meliputi:

Y. “Sumandiyo " Hadi. Kajian Tari Teks dan Konteks,
Yogyakarta (2007)..Buku.ini -membahas secara’ komprehensif mengenai
teori dan metode kajian tari melalui dua pendekatan utama, yaitu kajian
teks dan kajian konteks. Kajian teks berfokus pada analisis unsur internal
tari yang mencakup gerak, bentuk, struktur, iringan musik, tata rias,
busana, serta properti pertunjukan. Sementara itu, kajian konteks menelaah
tari sebagai bagian dari sistem budaya masyarakat, dengan memperhatikan
fungsi, makna simbolik, nilai-nilai sosial, serta latar belakang sosial-
budaya tempat tari tersebut hidup dan berkembang. Buku ini berfungsi
sebagai landasan teoritis bagi penulis dalam memahami dan menganalisis

bentuk penyajian tari secara menyeluruh, baik dari segi struktur
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penyajiannya maupun konteks budaya yang melingkupinya. Melalui buku
ini, penulis dapat mengaitkan antara aspek estetika tari dengan nilai-nilai
budaya masyarakat pendukungnya, sehingga analisis yang dilakukan
menjadi lebih mendalam dan kontekstual.

Buku Y. Sumandiyo Hadi. Bentuk, Teknik, dan Isi (2014)
membahas secara komprehensif mengenai pengertian koreografi beserta
berbagai aspek dan elemen dasarnya, seperti gerak, ruang, dan waktu, serta
hubungan antara bentuk, teknik, dan isi dalam sebuah karya tari. Buku ini
menjadi acuan penting dalam menganalisis bentuk penyajian Tari Lenggo
Siwe Mone pada -upacara adat Hanta -Ua Pua, karena memberikan
pemahaman /teoritis mengenai -struktur dan unsur-unsur pembentuk
koreografi.

Buku. Soedarsono-berjudul Tari-Tarian Indonesia 1 (1977)
membahas mengenai seni_tari” daerah diIndonesia serta menjelaskan
bentuk penyajian tari yang melibatkan berbagai unsur pertunjukan, seperti
gerak, iringan, tata rias dan busana, serta waktu dan tempat pertunjukan.
Oleh karena itu, buku ini menjadi acuan penting dalam penelitian untuk
menguraikan bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone.

Buku Majelis Adat Dana Mbojo berjudul Ua Pua Sebagai
Media Dakwah dan Syiar Islam, buku ini membahas soal Upacara Adat
Ua Pua, pelaksanaan Upacara Adat Ua Pua, dan waktu pelaksanaan

Upacara Adat Ua pua beserta Tari Lenggo Siwe Mone. Buku ini sangat
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membantu dalam mengupas tari Lenggo Siwe Mone dalam upacara Ua
Pua.

Y. Sumandiyo Hadi. Aspek-aspek Koreografi. Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2012. Buku ini membahas secara mendalam
unsur-unsur pembentuk koreografi yang meliputi ruang, waktu, tenaga,
desain gerak, pola lantai, dinamika, serta struktur penyajian tari.
Penjelasannya mencakup bagaimana setiap unsur tersebut diolah sehingga
menghasilkan bentuk penyajian tari yang utuh dan memiliki karakter
estetik tertentu. Selain itu, buku ini menjelaskan prinsip-prinsip dalam
mengembangkan gerak, hubungan antar-penari, serta cara mengonstruksi

rangkaian gerak sesuai tujuan-dan-konteks pementasan.

Dalam konteks: penelitian ini, “buku ' Aspek-aspek Koreografi menjadi
landasan teoretis- penting._untuk ‘menganalisis’ bentuk penyajian Tari
Lenggo Siwe Mone; terutama dalam hal struktur gerak, pola lantai, kualitas
gerak, serta hubungan antara gerak dengan iringan dan suasana upacara
Hanta Ua Pua. Buku ini membantu memahami bagaimana unsur teknis
koreografi dapat dipadukan dengan karakter budaya masyarakat Bima,
sehingga analisis terhadap tarian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
mampu menunjukkan keterkaitan antara estetika tari dengan nilai-nilai
adat dan makna upacara yang menyertainya. Melalui acuan ini, analisis

dalam skripsi menjadi lebih terarah, mendalam, dan kontekstual.
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F. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan koreografi untuk
mengkaji bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone dalam upacara adat
Hanta Ua Pua di Bima, Nusa Tenggara Barat. Pendekatan koreografi
dipilih karena fokus utama penelitian ini adalah pada struktur penyajian
tari, termasuk unsur gerak, ruang, waktu, dan tenaga, serta hubungan
antara unsur-unsur tersebut dalam membentuk suatu pertunjukan tari yang

utuh.

Melalui pendekatan-ini, peneliti menganalisis bagaimana Tari
Lenggo Siwe Mone disusun dan disajikan dalam konteks upacara adat,
dengan memperhatikan pola gerak, tata letak penari, iringan musik,
kostum, properti, serta' dinamika pertunjukan. “Selain itu, pendekatan
koreografi memungkinkan peneliti untuk menelaah makna simbolik atau
isi dan pesan budaya-dari gerakan tari-yang berkaitan dengan nilai-nilai

budaya dan kepercayaan masyarakat Bima.

Pendekatan ini juga berguna dalam mengungkap struktur
dramatik dan estetika tari yang tidak hanya dilihat dari aspek artistik, tetapi
juga dari fungsi dan konteks sosial budaya dalam upacara adat Hanta Ua
Pua. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan bentuk
tari secara fisik, tetapi juga memahami bagaimana koreografi Tari Lenggo
Siwe Mone berperan dalam memperkuat identitas dan tradisi masyarakat

Bima.
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yang mencakup data dalam bentuk lisan atau tulisan
yang tercatat dalam berbagai konteks, seperti hasil observasi, berita,
sumber dari internet, surat kabar, dan lainnya. Metode ini dipilih karena
sesuai untuk mengkaji fenomena budaya dan seni pertunjukan secara
holistik, dengan memperhatikan makna, fungsi, serta konteks sosial
budaya yang melingkupinya. Data kualitatif ini kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang
terkumpul dianalisis-secara deskriptif kualitatif, dengan mengorganisir dan
menginterpretasi informasi secara sistematis untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai unsur-unsur-penyajian tari, seperti struktur gerak,
pola lantai, kostum, musik pengiring, serta nilai-nilai simbolik yang berarti
bukan sekedar gerakan indah, tetapi_juga memiliki arti dan lambang yang
mencerminkan nilai-nilai._kehidupan dan kepercayaan masyarakat Bima.
Contohnya seperti gerakan tangan diletakkan pada kening yang
melambangkan penghormatan pada tokoh adat.

Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini
diharapkan dapat menggambarkan bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe
Mone secara mendalam dan utuh, tidak hanya dari aspek estetika tari atau
keindahan bentuk penyajian itu sendiri, tetapi juga keterkaitannya dengan

budaya dan kehidupan masyarakat Bima.
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1. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan studi
pustaka, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
didapat langsung dari sumber pertama melalui teknik pengambilan
data seperti wawancara dan observasi. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari sumber tidak langsung, berupa dokumentasi dan arsip
resmi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
dari suatu._penelitian. Ilmu-ilmu-yang mendasari masalah dan
bidang yang akan-diteliti dapat ditemukan dengan melakukan
studi—pustaka.._Studi /pustaka .berupa buku-buku, deskripsi
(deskripsi_gambaran suasana upacara adat), hasil penelitian,
dan karya tulis ilmiah. Sumber-sumber tertulis baik tercetak
maupun elektronik. Adapun studi pustaka untuk membantu
mencari data-data karya tulis ini, perpustakaan Yyang
dikunjungi yaitu perpustakaan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta dan buku koleksi Museum ASI Mbojo.
Penelusuran sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian

ini dilakukan melalui internet.
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b. Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan sebagai salah satu
metode utama untuk mengumpulkan data yang bersifat
kualitatif. ~ Peneliti akan melakukan wawancara secara
langsung dengan beberapa narasumber yang dianggap
memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait Tari Lenggo
Siwe Mone serta keterlibatannya dalam upacara adat Hanta Ua
Pua. Teknik wawancara yang digunakan bersifat semi-
terstruktur, yaitu peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan
sebagai-—pedoman, nhamun —tetap memberikan ruang bagi
narasumber "‘untuk-mengembangkan jawabannya secara bebas
dan terbuka. Pendekatan ini dianggap paling tepat karena
memungkinkan peneliti. untuk memperoleh informasi yang
lebih-mendalam dan-luas mengenai-topik yang diteliti.

Wawancara akan difokuskan pada hal-hal yang berkaitan
dengan bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone, seperti
susunan gerakan tari, kostum dan properti yang digunakan,
pola lantai, iringan musik, serta struktur pertunjukan secara
keseluruhan. Selain itu, wawancara juga diarahkan untuk
mengetahui makna simbolis atau makna budaya dan nilai
kehidupan ayang diwujudkan lewat gerak, kostum dan unsur
dari setiap elemen tari yang ditampilkan dalam konteks

upacara adat, serta memahami bagaimana peran tari ini
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dipertahankan dan diwariskan dari generasi ke generasi dalam
masyarakat Bima.

Narasumber yang akan diwawancarai meliputi para penari
Lenggo yang pernah atau sedang aktif tampil dalam upacara
Hanta Ua Pua, tokoh adat atau budayawan lokal yang
memahami sejarah dan nilai-nilai budaya di balik upacara
tersebut, serta pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan
kegiatan adat, seperti panitia atau pejabat dari Dinas
Kebudayaan setempat. Wawancara dilakukan secara langsung,
baik di-kediaman narasumber-maupun di lokasi kegiatan adat,
dengan tetap-mengutamakan etika penelitian, seperti meminta
izin, menjaga Kerahasiaan data” pribadi, dan menggunakan
bahasa yang sopan serta’ mudah dipahami oleh narasumber.
Bila diperlukan, peneliti-akan.menggunakan bahasa daerah
untuk mempermudah komunikasi.

Melalui wawancara ini, diperoleh data yang kaya dan
kontekstual, sehingga dapat memberikan gambaran yang utuh
tentang bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone dalam
konteks budaya masyarakat Bima, khususnya dalam
pelaksanaan upacara adat Hanta Ua Pua.

Webtografi

Berbagai website tentang keberadaan tari Lenggo Siwe Mone

dan Upacara Adat Hanta Ua Pua khususnya, data yang
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diperoleh kemudian dilacak menggunakan situs internet,
karena pada umumnya data ini merupakan sebuah referensi
awal yang belum lengkap. Melalui internet, penulis dapat
langsung mengakses tentang keberadaan kesenian Tari Lenggo
Siwe Mone dan dapat melihat berbagai penelitian dari
perguruan tinggi yang penelitiannya berkaitan dengan tari
Lenggo.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran-langsung mengenai-Tari Lenggo Siwe Mone dalam
upacara adat ‘Hanta Ua Pua di Bima, Nusa Tenggara Barat.
Observasi.dalam penelitian ini dilakukan secara tidak langsung
karena pelaksanaan upacara adat Hanta Ua Pua yang menjadi
wadah- pertunjukan-Tari_Lenggo Siwe Mone tidak memiliki
jadwal yang tetap dan hanya dilaksanakan pada waktu-waktu
tertentu sesuai ketentuan adat atau bisa saja terlaksana dan bisa
saja tidak terlaksana. Oleh karena itu, peneliti melakukan
observasi dengan memanfaatkan berbagai dokumentasi yang
tersedia, seperti video pertunjukan, foto-foto kegiatan, serta
arsip visual yang dimiliki oleh tokoh masyarakat, seniman
lokal, dan komunitas budaya di Bima.

Melalui dokumentasi tersebut, peneliti mengamati bentuk

penyajian Tari Lenggo Siwe Mone secara mendalam. Perhatian
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diberikan pada struktur gerakan yang dibawakan oleh para
penari, perubahan formasi selama pertunjukan, serta
bagaimana gerakan tersebut berpadu dengan iringan musik
tradisional yang menyertainya. Selain itu, peneliti juga
mencermati kostum dan properti yang digunakan, serta
ekspresi penari dalam membawakan setiap segmen tari, yang
secara tidak langsung merepresentasikan nilai-nilai budaya
masyarakat Bima.

Dalam beberapa video pertunjukan yang dianalisis, terlihat
pula bagaimana suasana pertunjukan berlangsung, termasuk
interaksi antara penari-dengan masyarakat yang hadir. Hal ini
memberikan gambaran— mengenai ' konteks pertunjukan dan
peran tari dalam membangun nuansa sakral dalam upacara adat
Hanta - Ua Pua. Observasi ini-kemudian diperkuat dengan
wawancara mendalam kepada narasumber yang pernah terlibat
langsung dalam pertunjukan maupun penyelenggaraan upacara
adat tersebut.

Dengan pendekatan observasi tidak langsung ini, peneliti tetap
dapat memperoleh data yang relevan dan bermakna untuk
menggambarkan bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone,
meskipun tidak dapat hadir secara langsung pada saat

pelaksanaan upacara adat berlangsung.
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e. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung dalam
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi dan
wawancara. Dalam penelitian ini, dokumentasi mencakup
pengumpulan data visual dan tertulis yang berkaitan dengan
Tari Lenggo Siwe Mone dan pelaksanaannya dalam upacara
adat Hanta Ua Pua. Data yang dikumpulkan dapat berupa foto,
video pertunjukan, naskah atau catatan acara, arsip adat, serta
dokumen lain yang.relevan seperti hasil publikasi atau laporan
budaya dari-pthak pemerintah-daerah maupun lembaga adat.
Dokumentasi-visual, seperti’ foto dan video, akan digunakan
untuk menangkap secara detail bentuk penyajian tari, ekspresi
penari, unsur. pendukung (kostum, /properti, musik), dan
suasana-upacara secara keseluruhan. Sementara itu, dokumen
tertulis ~akan "dimanfaatkan untuk memahami latar belakang
sejarah, struktur upacara, serta posisi tari dalam tradisi
masyarakat Bima. Semua data dari dokumentasi ini akan
dianalisis bersamaan dengan hasil observasi dan wawancara,
agar peneliti dapat membangun pemahaman yang utuh dan
mendalam terhadap objek yang diteliti.
2. Teknik Analisis Data
Setelah seluruh data yang dibutuhkan berhasil dikumpulkan,

langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Tahapan ini
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bertujuan untuk mengelompokkan, menelaah, menginterpretasikan,
serta menyusun data secara sistematis. Data yang dianalisis
berkaitan dengan bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone dan
diperoleh dari berbagai sumber, seperti studi pustaka, wawancara,
dan observasi tidak langsung. Melalui proses ini, hubungan antar
data dapat terlihat secara menyeluruh sehingga mampu
memperkuat pemahaman terhadap permasalahan yang dikaji, yaitu
bagaimana bentuk penyajian Tari Lenggo Siwe Mone ditampilkan
dalam konteks upacara. adat Hanta Ua Pua di Bima, Nusa
Tenggara Barat

3. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun-dalam empat bab, yaitu:
BAB I Pendahuluan; - berisi ' latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, ‘manfaat, tinjauan pustaka, pendekatan, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB IlI: Sejarah Kota Bima Letak Geografis Kota Bima, Sistem
Sosial Masyarakat Bima, dan Sistem Kultural Masyarakat Bima.
BAB IlI: Asal Usul Tari Lenggo Siwe Mone, Bentuk Penyajian Tari
Lengo Siwe Mone, Upacara Adat Hanta Ua Pua, dan Relasi Bentuk
Penyajian Tari Lenggo Siwe Mone dengan Upacara Adat Hanta Ua
Pua

BAB IV: Kesimpulan/Penutup
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